BABV
PENUTUP
1.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sebelumnya, maka
Adapun kesimpulan dalam penelitian ini mencakup :

1. Dalam menjalankan peran sebagai fasilitator, mediator dan motifator guru
PPKn di SMP Negeri Tonala sudah menjalankan sesuai dengan ketentuan
yang berlaku. Sebagai peran fasilitator, peran yang dilakukan adalah
memfasilitasi siswa yang sering melakukan kenakalan di sekolah, artinya
sebelum sangsi diberikan kepada siswa, guru PPKn memfasilitasi siswa
dengan cara memahami motif mengapa siwa melakukan kenakalan dan
mencari solsui untuk menyelesaikan masalah siswa. Sebagai peran
mediator, guru PPkn melakukan komunikasi yang edikatif kepada siswa
agar apa yang telah dilakukan jangan sampai terulang Kembali. Sementara
itu dalam menjalankan peran sebagai motifator, guru PPKn selalu
memposisikan diri sebagai guru yang selalu memotofasi siswa Ketika ada
pelanggaran dan sangsi yang diberikan atas apa yang di perbuat.

2. Terdapat dua faktor yang mempengaruhi peran guru PPKn dalam
menanggulangi kenakalan siswa di SMP Negero Tonala, diantaranya
faktorinternal dan faktor eksternal. Peran guru PPKn belum efektif karena
faktor interan dari diri sisiwa, kebiasaan yang ada pada diri siswa
membuat peran guru PPKn bleum efektif. Selain itu hal yang sangat

menentukan adalah pengaruh eksteranl, diantara pengaruh eksternal yang



dimaksud adalah lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat
termasuk pengaruh teman sebaya.
1.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan serta kesimpulan yang telah
dijelaskan di atas, maka saran dari penelitian adalah :
1. Pihak sekolah
Diharapkan dengan melakukan pendekatan dan memberikan motivasi
secara individual untuk mengetahui kesalahan yang dilakukan kemudian
dilanjutkan dengan memberikan pengarahan intern supaya peserta didik
tersebut merasa mendapatkan perhatian dari guru sebagai pengganti
orang tua di sekolah, serta harapannya guru mata pelajaran yang
bersangkutan agar dapat mengelola kelas dengan baik sehingga siswa
tersebut tidak melanggar norma atau peraturan-peraturan tata tertib yang
sudah di tetapkan oleh pihak sekolah.
2. Bagi peneliti
Harapannya penelitian ini bisa menjadi rujukan untuk calon peneliti yang
akan meneliti mengenai Peran PPKn dalam menanggulangi masalah

kenakalan remaja.
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